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BAB II

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN
2.1    Sejarah Singkat Perusahaan

Gas alam merupakan bahan baku utama  dalam pembuatan pupuk urea. Gas tersebut banyak terdapat di bumi Indonesia dalam jumlah yang melimpah baik di darat maupun di laut. Sesuai dengan pasal 33 ayat (3) 1945, bahwa kekayaan alam Indonesia beserta segala isinya yang terkandung didalamnya dan digunakan untuk kepentingan hajat hidup orang banyak dipelihara oleh negara dan digunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat.

Dalam rangka ini pemerintah telah membangun pabrik pupuk urea guna menunjang pembangunan sektor pertanian yang merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia.

Pada tahun 1969 ditemukan beberapa sumber minyak dan gas alam di bagian Utara Jawa Barat. Untuk memanfaatkan sumber alam tersebut terutama gas alam, maka pada tahun 1973 pemerintah menunjuk Departemen Pertambangan cq Pertamina untuk melaksanakan proyek Pupuk Jawa Barat.Pada tahun 1975 terjadi pengalihan tugas pelaksanaan proyek Pupuk Jawa Barat dari Departemen Pertambangan kepada Departemen Perindustrian. Pada bulan April 1975 Menteri Perindustrian mengeluarkan surat keputusan untuk membentuk team penyelesaian proyek Pupuk Jawa Barat.   Team ini diketuai oleh Dirjen Industri Kimia,  dengan dibantu oleh Ir. A. Salmon Mustafa sebagai pimpinan proyek dan Ir. Didi Suwardi sebagai pimpina lapangan.

Pada akhirnya dipilihlah desa Dawuan dan desa Kahurip kecamatan Cikampek sebagai lokasi pabrik karena dekat dengan sumber tenaga listrik PTA Jatiluhur, dekat ke sumber bahan baku gas alam di Cilamaya, dekat ke sumber air tawar di waduk Curug, ters edianya jaringan angkutan darat yang baik, dekat ke sumber penyediaan bahan baku bangunan, dan berada dekat dengan daerah pemasaran pupuk.

Untuk melaksanakan proyek Pupuk Jawa Barat ini yaitu pembangunan sebuah pabrik pupuk urea, pemerintah mendapatkan pinjaman dari pemerintah Iran berupa dan sebesar US $ 200.000.000 untuk pembelian mesin dan pipa gas, sedangkan pemerintah Republik Indonesia menyediakan dana untuk komponen rupiahnya senilai dengan US $ 65.000.000 sebagai penyertaan modal pemerintah.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun 1975 tanggal 2 Juni 1975 yang mengatur tentang pendirian Badan Hukum, Menteri Perindustrian mengajukan nama-nama alternatif untuk memperoleh nama dari Badan Hukum (Persero) dengan meminta pertimbangan dari Gubernur Jawa Barat Aang Kunaefi, nama-nama alternatif tersebut : PUPUK INDONESIA, PUPUK NUSANTARA, PUPUK JAWA BARAT, PUPUK PADJADJARAN, PUPUK KARAWANG, PUPUK CIKAMPEK, PUPUK DAWUAN. Aang Kunaefi yang saat itu baru menjabat Gubernur Jawa Barat, saat itu menyarankan nama PUPUK KUJANG sebagai nama untuk Badan Hukum (Persero) tersebut, dan saran inipun diterima oleh Menteri Perindustrian. Pada tanggan 9 Juni 1975, dibentuklah PT. PUPUK KUJANG (PERSERO) dan diangkatlah Dewan Komisaris PT. PUPUK KUJANG (PERSERO) :

1. Drs. Irzan Tanjung, M. A dari Departemen Keuangan sebagai Presiden Komisaris.

2. Drs. Syahbudin Arifin, dari Departemen Luar Negeri sebagai Komisaris.

3. Ir. Agil Dahlan dari Departemen Perindustrian sebagai Komisaris.

Sedangkan Surat Keputusan No. 616/MK/IV/1975 tanggal 5 Juni 1975 dan No. 147/MKM/77 tanggal 20 Mei 1977, mengangkat :

1. Ir. A Salmon Mustafa sebagai Presiden Direktur.

2. Ir. Didi Suwardi sebagai Direkutr Tehnik.

3. Drs. Soekarwandi Kartowardojo sebagai Direktur Finek.

4. Brigjen L. I Anwar sebagai Direktur Umum.

Pada bulan Juli 1976, pembangunan pabrik mulai dilakukan dengan kontraktor utama Kellog Overseas Corporation (USA) dan Toyo Engineering Corporation (Japan) sebagai kontraktor pabrik urea. Pembangunan berjalan lancar sehingga pada tanggal 7 November 1978 pabrik sudah mulai berproduksi dengan kapasitas 570.000 ton/tahun dan ini terjadi 3 bulan lebih awal dari jadwal.

Pada tanggal 12 Desember 1978, Presiden Soeharto berkenan meresmikan pembukaan pabrik Pupuk Kujang dan tanggal 1 April 1979, PT. Pupuk Kujang mulai dengan operasi komersial.

2.2 Struktur Organisasi PT. Pupuk Kujang

Struktur organisasi merupakan suatu gambaran dari wewenang dan tanggung jawab dalam suatu organisasi yaitu mengingat sangat kompleknya masalah-masalah yang dihadapi pimpinan perusahaan baik ditinjau dari segi volume pekerjaan maupun dari terbatasnya waktu yang tersedia, sehingga tidak memungkinkan jika hanya pimpinan perusahaan saja yang melaksanakan tugas dan mempertanggungjawabkannya. Jadi dengan ada nya struktur organisasi dapat dilihat dengan jelas kerja, tugas, wewenang dan tanggung jawab dari tiap-tiap bagian yang ada dalam organisasi tersebut.

Sedangkan struktur itu sendiri adalah susunan atau kerangka jabatan yang ada di suatu organisasi yang menempati bagian-bagian tertentu. Sedangkan organisasi adalah kumpulan sekelompok orang yang bekerja sama dalam cara yang terstruktur untuk mencapai sasaran spesifik atau sejumlah sasaran. Jadi struktur organisasi adalah susunan jabatan yang dimiliki oleh orang-orang yang berada dalam ruang lingkup organisasi.

Struktur Organisasi di PT.Pupuk Kujang berbentuk organisasi garis dan staf yang pada umunya dianut oleh organisasi besar, daerah kerjanya luas dan mempunyai bidang-bidang kerja yang beranekaragam serta rumit, serta jumlah karyawannya yang banyak. Pada bentuk organisasi garis dan staf, terdapat satu atau lebih tenaga staf. Staf adalah orang ahli dibidang tertentu yang tugasnya memberi nasehat dan saran dalam bidangnya kepada pejabat, pemimpin didalam organisasi tersebtu.

Kebaikan Organisasi garis dan staf adalah :

1) Dapat digunakan oleh setiap organisasi besar, apapun tujuannya, luas tugasnya dan kompleks susunan organisasinya.

2) Pengambilan keputusan yang sehat lebih mudah dapat diambil, karena ada staf ahlinya.

3) Perwujudan “the right man on the right place” lebih mudah dilaksanakan.

Selanjutnya penulis akan menyajikan susunan personalia PT. Pupuk Kujang sebagai berikut :

1) Unsur Pimpinan

2) Unsur Pembantu Pimpinan

3) Unsur Pelaksana Operasi

4) Unsur Penunjang

5) Unsur Satuan Pengawasan Intern
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Struktur Organisasi Biro Keuangan PT. Pupuk Kujang Cikampek

2.3    Deskripsi Jabatan

Struktur organisasi perusahaan merupakan kerangka kerjasama yang didalamnya digambarkan hubungan wewenang dan tanggung jawab bagi semua tingkatan atau setiap bagian yang ada didalam organisasi tersebut untuk melaksanakan kegiatan kearah pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan. Adapun wewenang, tugas dan tanggung jawab berdasarkan jabatan yang dimiliki oleh karyawan di Biro Keuangan PT. Pupuk Kujang adalah sebagai berikut :

1. Kepala Biro Keuangan

Wewenang, tugas dan tanggunga jawab Kepala Biro Keuangan meliputi :

a) Membantu Direktur Keuangan & Komersil merumuskan kebijaksanaan keuangan, mengurus kebutuhan dana dan administrasinya serta pengawasan terhadap penggunaannya.

b) Mengkoordinir semua pekerjaan-pekerjaan bawahannya.

c) Bertanggunga  jawab atas likuiditas tanpa mengganggu kelancaran perusahaan.

d) Dibebani pertanggungjawaban yang berlaku untuk kepala biro.

2. Kepala Bagian Perbendaharaan Pupuk Kujang Jakarta (PKJ)

Wewenang, tugas dan tanggung jawab KaBag Perbendaharaan PKJ meliputi : 

a) Membantu Kepala Biro Keuangan menyelenggarakan penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran uang serta surat-surat berharga yang bernilai uang.

b) Bertanggung jawab atas kebenaran catatan kas dengan kenyataan uang yang disimpan.

c) Bertanggung atas kebenaran angka likuiditas yang dilaporkan setiap hari.

d) Mempunyai wewenang dan hak yang berlaku untuk tiap kepala Bidang Perbendaharaan.

3. Bidang Kas & Bank (PKJ)

Wewenang, tugas dan tanggung jawab Bidang Kas & Bank meliputi :

a) Bertanggung jawab terhadap semua penerimaan dan pengeluaran Pupuk Kujang Jakarta.

b) Mencatat semua penerimaan dan pengeluaran Pupuk Kujang Jakarta.

4. Bidang Verifikasi

Wewenang, tugas dan tanggung jawab Bidang Verifikasi meliputi :

a) Melakukan verifikasi terhadap semua perjanjian penjualan ataupun penerimaan Pupuk Kujang Jakarta.

5. Bidang L/C & Pembayaran

Wewenang, tugas dan tanggung jawab Bidang L/C & Pembayaran meliputi :

a) Mengurus semua perjanjian L/C .

b) Mengurus semua pembayaran atas pembelian ataupun penjualan di Pupuk Kujang Jakarta.

6. Kepala Bidang Perbendaharaan Pupuk Kujang Cikampek (PKC)

Wewenang, tugas dan tanggung jawab KaBag Perbendaharaan PKC meliputi :

a) Membantu Kepala Biro Keuangan menyelenggarakan penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran uang serta surat-surat berharga yang bernilai uang.

b) Bertanggung jawab atas kebenaran catatan kas dengan kenyataan uang yang disimpan.

c) Bertanggung atas kebenaran angka likuiditas yang dilaporkan setiap hari.

d) Mempunyai wewenang dan hak yang berlaku untuk tiap kepala Bidang Perbendaharaan.

7. Bidang Asuransi

Wewenang, tugas dan tanggung jawab Bidang Asuransi meliputi :

a) Mengurus semua hal mengenai asuransi baik asuransi jiwa ataupun asuransi kebakaran.

b) Bertanggung jawab atas pengeluaran biaya untuk asuransi jiwa dan asuransi kebakaran. 

8. Bidang Kas & Bank (PKC)

Wewenang, tugas dan tanggung jawab Bidang Kas & Bank meliputi :

a) Bertanggung jawab terhadap semua penerimaan dan pengeluaran Pupuk Kujang Cikampek (Pusat).

b) Mencatat semua penerimaan dan pengeluaran Pupuk Kujang Cikampek (Pusat).

9. Bidang Pembayaran

Wewenang, tugas dan tanggung jawab Bidang pembayaran meliputi :

a) Mengurus semua pembayaran atas pembelian ataupun penjualan di Pupuk Kujang Cikampek (Pusat).

b) Bertanggung jawab atas kebenaran catatan kas dengan kenyataan uang yang terpakai.

10. Kepala Bidang Bidang Pajak & Penagihan

Wewenang, tugas dan tanggung jawab KaBag Bidang Pajak & Penagihan meliputi :

a) Bertanggung jawab terhadap pengeluaran untuk pajak PT. Pupuk Kujang Cikampek.

b) Bertanggung jawab terhadap semua penagihan atas penjualan.

11. Bidang Pajak

Wewenang, tugas dan tanggung jawab Bidang Pajak meliputi :

a) Mengurus semua pengeluaran untuk pajak baik PPn atau PPh.

b) Bertanggung jawab atas kebenaran penghitungan pajak. 

12. Bidang Penagihan 

Wewenang, tugas dan tanggung jawab Bidang Penagihan meliputi :

a) Melakukan penagihan atas penjualan pupuk, ammonia ataupun utility.

2.4    Aspek Kegiatan Perusahaan

Bulan Oktober 1978 kegiatan produksi sudah bisa di lakukan pada beberapa unit sehingga pada tanggal 7 Nopember 1978 pabrik ammonia sudah menghasilkan produksi yang pertama dan pada tanggal 7 November 1979 pabrik pupuk urea PT. PUPUK KUJANG berhasil memproduksi urea yang pertama dengan bahan baku gas alam, air dan udara. Produksi utamanya adalah “PUPUK UREA 46% N” dengan ammonia sebagai hasil sampingannya.

Sesuai dengan kesepakatan holding, sejak tahun 1998 pemasaran PT. Pupuk Kujang seluruhnya adalah untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri melalui distributor PT. Pupuk Sriwijaya (Pusri), tetapi pada saat ini pemasaran pupuk langsung ditangani oleh PT. Pupuk Kujang dengan ke lima distributor yaitu PT. Setani, PT. Hurip Utama, PT. Selini, PT. Cipta Niaga dan PT. Muara Teguh.

Sedangkan untuk ekspor dilakukan oleh PT. Pupuk Iskandar Muda dan PT. Pupuk Kalimantan Timur kecuali yang merupakan bagian dari komitmen yang disetujui sebelum kesepakatan dibuat.Sebagai pengganti jatah ekspor yang besarnya ditentukan dengan perhitungan tersendiri yang disepakati holding. Penyaluran pupuk urea daerah pemasarannya ditentukan di Jawa Barat dan Jawa Tengah bagian utara.

Pupuk urea sweeping adalah sisa-sisa dari pupuk urea yang tercecer dan sudah tidak tergolong kedalam pupuk urea 46% N. Urea sweeping ini termasuk produksi rusak dan tidak memenuhi syarat yang ditentukan untuk dijual. Kapasitas produksi urea adalah 570.000 nton pertahun atau 1.725 to perhari sedangkan untuk ammonia nilai tersebut adalah 1000 ton perhari atau 330.000 ton pertahun.

Dalam rangka pengembangan, PT. Pupuk Kujang telah pula merencanakan pembangunan beberapa unit produksi lain dari yang sudah ada. Usaha ini dilaksanakan untuk menunjang program pemerintah dalam menumbuhkan usaha keterkaitan industri dan meningkatkan eksport hasil industri. Unit-unit produksi yang dimaksud antara lain :

1. Ammonia Nitrat

2. Asam Formiat

3. Hidrogen Peroksida

4. Pabrik Katalis

5. Pemurnian Asam Fosfat

6. Industri Peralatan Pabrik

7. Mono Sodium Glutamat (MSG)

8. Nitroselulosa

9. Reformer Tube
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